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Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun dengan Kejadian Diare Pada 
Siswa Kelas V di SD Negeri Sangkali Kecamatan Tamansari Kota 
Tasikmalaya Tahun 2018 (Studi pada Siswa Kelas V di SD Negeri Sangkali 
Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun 2018) 

 
Diare merupakan suatu kondisi dimana seseorang Buang Air Besar dengan 
konsentrasi lembek atau cair bahkan berupa air saja dan frekuensi lebih sering. 
(tiga kali atau lebih) dalam sehari. Insidence Rate diare di Kota Tasikmalaya 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 30/1000, dari jumlah tersebut kebanyakan yang 
mengalami penyakit diare terjadi pada bayi dan anak-anak. Untuk menurunkan 
penderita diare pada anak-anak perlu adanya tidakan pencegahan salah satunya 
adalah cuci tangan pakai sabun (CTPS). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan antara perilaku cuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare pada 
siswa kelas V di SD Negeri Sangkali Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. 
Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
sampling dengan jumlah responden sebanyak 35 orang. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, analisis data menggunaka chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan CTPS yang baik 
42,9% responden yang memiliki sikap mendukung CTPS 60 % responden yang 
memiliki praktek CTPS yang baik 85,7 %. Dengan α 0,05 Hasil uji analisis 

menunjukkan hubungan pengetahuan tentang CTPS dengan kejadian diare 
dengan nilai (p) = 0,081, sikap terhadap CTPS dengan kejadian diare dengan 
nilai (p) = 0,029 dan praktek CTPS dengan kejadian diare dengan nilai (p) = 

0,627. Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan 
kejadian diare, tidak terdapat hubungan signifikan pengetahuan, dan praktek cuci 
tangan pakai sabun dengan kejadian diare. Saran dari penelitian ini, sekolah 
melengkapi fasilitas cuci tangan pakai sabun, puskesmas melakukan sosialisasi 
secara rutin dan melakukan evaluasi, peneliti selanjutnya meneliti variabel 
higiene sanitasi makanan dan minuman. 
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